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PENDAHULUAN

ABSTRAK
Latar Belakang: Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang
signifikan, terutama di wilayah dengan keterbatasan sumber daya, pengetahuan ibu
dan pola konsumsi makanan yang berperan penting dalam status gizi anak.
Pemberdayaan ibu melalui pendekatan partisipatif telah diidentifikasi sebagai strategi
efektif untuk mengatasi tantangan ini.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengkaji proses refleksi dalam kerangka Participatory
Action Research (PAR) dalam upaya pemberdayaan ibu guna meningkatkan gizi anak
melalui pemanfaatan sumber daya pangan lokal. Penelitian ini secara khusus menyoroti
refleksi kritis terhadap efektivitas pemberdayaan.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode PAR dengan fokus pada tahap refleksi
untuk mengaktifkan efektivitas pemberdayaan ibu dalam memanfaatkan pangan lokal
sebagai upaya pencegahan stunting. Penilaian kuantitatif dengan menggunakan
kuesioner terstruktur yang diberikan kepada 50 partisipan yang dipilih secara acak.
Analisis data dengan uji t berpasangan untuk menilai perubahan pengetahuan dan
sikap, tingkat signifikansi statistik p-value<0,05.
Hasil: Hasil refleksi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan sikap ibu setelah intervensi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 14,70+3,09
menjadi 29,60%0,97 (p-value=0,001), sementara skor sikap meningkat dari 11,50 * 3,06
menjadi 19,30+1,52 (p-value=0,001). Program pemberdayaan ibu diterima dengan baik,
bersama kader kesehatan dan ibu PKK berperan penting dalam mendorong perubahan
perilaku berkelanjutan dalam pencegahan stunting.
Kesimpulan: Refleksi kritis dalam PAR menunjukkan efektivitas pemberdayaan ibu.
Temuan ini memberikan wawasan praktis bagi pembuat kebijakan dan tenaga
kesehatan dalam merancang intervensi gizi yang berbasis komunitas dan adaptif.
Integrasi praktik reflektif dapat menjadikan program pencegahan stunting lebih relevan
secara kontekstual, berkelanjutan, serta dapat diterapkan di berbagai lingkungan sosial
dan budaya.

untuk memerangi kekurangan gizi dan meningkatkan

Stunting masih menjadi tantangan kesehatan
masyarakat yang signifikan di Indonesia, yang
menimbulkan risiko serius terhadap perkembangan fisik
dan kognitif anak-anak yang terkena dampaknya. Kondisi
ini sering diperburuk oleh kesenjangan sosial ekonomi
dan terbatasnya akses terhadap makanan bergizi, yang
berkontribusi terhadap praktik diet yang buruk di
kalangan ibu dan anak, khususnya di daerah pedesaan®2.
Memberdayakan ibu untuk membuat pilihan gizi yang
tepat sangat penting untuk mengatasi masalah ini karena
mereka memainkan peran penting dalam membentuk
kebiasaan gizi sejak dini. Lebih jauh, program gizi yang
ditargetkan yang mendorong penggunaan sumber
makanan lokal menawarkan cara yang berkelanjutan

ketahanan pangan, khususnya di lingkungan di mana
hambatan ekonomi membatasi akses ke berbagai pola
makan kaya gizi3S.

Prevalensi stunting merupakan masalah kritis,
dengan Indonesia berada di peringkat ke-17 dari 117
negara, yang menyoroti urgensi intervensi nasional dan
internasional. Menurut laporan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, angka stunting di Indonesia
mencapai 36,4%, jauh lebih tinggi dibandingkan negara-
negara Asia Tenggara lainnya seperti Malaysia (20%) dan
Thailand (10,5%)7. Meskipun telah terjadi beberapa
perbaikan, dengan angka stunting di Sumatera Utara
yang turun dari 32,4% pada tahun 2018 menjadi 25,8%
pada tahun 20218, angka ini masih sangat tinggi, yang
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menunjukkan perlunya upaya berkelanjutan. Penelitian
secara konsisten menunjukkan bahwa 1.000 hari
pertama kehidupan, sejak pembuahan hingga usia dua
tahun, sangat penting untuk mencegah stunting, karena
gizi selama periode ini secara signifikan memengaruhi
kesehatan dan perkembangan jangka panjang®.

Penelitian sebelumnya telah meneliti berbagai
intervensi untuk mengurangi stunting di kalangan anak-
anak Indonesia, yang sering kali berfokus pada program
gizi usia sekolah. Misalnya, sebuah penelitian tentang
pemberian makanan berbasis ikan air tawar kepada anak-
anak sekolah dasar menunjukkan hasil positif untuk
pertumbuhan tinggi badan, yang menunjukkan bahwa
program makanan bergizi dapat memberikan dampak
nyata pada perkembangan fisik. Namun, sebagian besar
program ini menargetkan anak-anak yang lebih besar,
sehingga masih terdapat kesenjangan dalam intervensi
yang dirancang khusus untuk anak di bawah usia dua
tahun, vyaitu periode yang sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangani®ll, Kesenjangan ini
menggarisbawahi perlunya program vyang ditujukan
untuk anak-anak yang lebih kecil dan pengasuh mereka,
khususnya dengan mendidik para ibu tentang
penggunaan sumber makanan lokal untuk memenuhi
kebutuhan gizi mereka.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak
ibu di Indonesia tidak memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang memadai mengenai penyiapan
makanan bergizi, yang dapat  menyebabkan
kesalahpahaman mengenai biaya dan aksesibilitas
makanan sehat. Kepercayaan umum adalah bahwa
makanan bergizi itu mahal, yang menghalangi keluarga
untuk mengadopsi pola makan yang lebih sehat.
Intervensi yang dirancang untuk memberdayakan
perempuan, khususnya di daerah pedesaan, telah
menunjukkan harapan untuk meningkatkan keragaman
makanan dan meningkatkan keamanan gizi rumah
tangga. Dengan mengatasi hambatan ekonomi dan
pengetahuan melalui inisiatif pemberdayaan,
perempuan dapat menyediakan pola makan yang
seimbang untuk anak-anak merekal?13,

Pemberdayaan perempuan secara konsisten
dikaitkan dengan peningkatan hasil kesehatan dan gizi
untuk anak-anak mereka. Penelitian telah menunjukkan
bahwa ibu yang secara aktif terlibat dalam pengambilan
keputusan gizi lebih cenderung memprioritaskan
kesehatan dan kesejahteraan anak-anak mereka.
Program berbasis masyarakat yang mendidik para ibu
tentang sumber daya makanan lokal dan meningkatkan
kekuatan mereka dalam mengambil keputusan berperan
penting dalam mengurangi stunting'®. Model PAR, yang
menekankan keterlibatan masyarakat dan efikasi diri,
sangat  efektif dalam  mencapai  peningkatan
berkelanjutan dalam hasil kesehatan ibu dan anak?>.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah
dilakukan, masih kurangnya penelitian yang secara
khusus mengevaluasi dampak intervensi gizi berbasis
makanan yang bersumber secara lokal dalam mencegah
stunting di kalangan bayi dan balita. Penelitian ini
mengatasi kesenjangan ini dengan berfokus pada
pendekatan pemberdayaan partisipatif yang mendidik
para ibu tentang persiapan dan penggunaan ikan lokal
campuran sebagai sumber gizi yang terjangkau dan
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berkualitas tinggi. Pendekatan ini dirancang untuk
memungkinkan para ibu membuat pilihan yang tepat
yang berkontribusi pada peningkatan hasil kesehatan
bagi anak-anak mereka, terutama mereka yang berusia di
bawah dua tahun.

Dalam penelitian ini, kami berhipotesis bahwa
memberdayakan para ibu melalui pendidikan gizi yang
ditargetkan dan pengembangan keterampilan akan
menghasilkan  peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan, sikap, dan praktik mereka yang terkait
dengan gizi balita. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi dampak pemberdayaan ibu
terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam pencegahan
stunting, khususnya dengan dalam penggunaan sumber
daya pangan lokal dalam praktik gizi melalui refleksi kritis
dari fase riset aksi partisipatif yang dilakukan. Penelitian
ini  berupaya memberikan wawasan yang dapat
ditindaklanjuti ke dalam strategi pencegahan stunting
yang efektif yang memanfaatkan sumber daya lokal dan
mendorong keterlibatan masyarakat yang berkelanjutan.

METODE
Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan PAR,
yaitu kerangka metodologi yang menekankan kolaborasi
dan refleksi antara peneliti dan partisipan untuk
menghasilkan pengetahuan yang dapat
ditindaklanjutil>16,  Penelitian  ini  menggunakan
Penelitian Aksi Partisipatif (PAR), dengan fokus khusus
pada tahap refleksi, untuk menganalisis efektivitas
pemberdayaan ibu dalam memanfaatkan pangan lokal
untuk mencegah stunting.

Model PAR dipilih karena kesesuaiannya dalam
melibatkan ibu sebagai partisipan aktif dalam intervensi
gizi, memberdayakan mereka untuk membuat
perubahan berkelanjutan dalam praktik pola makan
mereka. Penelitian ini dilakukan di Desa Sei Nagalawan,
Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Lokasi ini dipilih
secara khusus karena tingginya prevalensi stunting di
kalangan balita, yang merupakan masalah kesehatan
masyarakat kritis yang menuntut intervensi gizi yang
terarah. Masyarakat Sei Nagalawan sebagian besar
bergantung pada perikanan dan mata pencaharian
berpendapatan rendah lainnya, yang membatasi akses
terhadap pola makan yang beragam dan meningkatkan
kerentanan anak-anak terhadap kekurangan gizi. Lebih
jauh lagi, desa tersebut merupakan daerah pedesaan
Indonesia yang aksesnya terbatas terhadap layanan
kesehatan, sumber daya pendidikan, dan dukungan gizi
yang konsisten, sehingga menyediakan konteks yang
ideal untuk mempelajari efektivitas intervensi gizi
berbasis masyarakat setempat. Dengan memilih desa ini,
penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan
ilmiah dan praktis terkait pencegahan stunting di
masyarakat yang kurang terlayani. Lokasi ini juga
menyediakan kesempatan unik untuk mengevaluasi
potensi sumber daya lokal, seperti ikan yang tersedia
secara luas, untuk dijadikan suplemen makanan
berkelanjutan bagi keluarga dengan pendapatan terbatas.
Mempelajari dampak pemberdayaan ibu dalam
lingkungan seperti itu dapat menghasilkan wawasan yang
berlaku bagi masyarakat serupa di seluruh Indonesia dan
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lingkungan lain dengan sumber daya rendah di seluruh
dunia, di mana sumber makanan lokal dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi stunting dan
meningkatkan hasil kesehatan anak.

Kriteria Sampel dan Konteks Studi

Peserta dipilih berdasarkan kriteria inklusi berikut:

ibu-ibu balita berusia 0-5 tahun yang tinggal di desa dan
rutin  mengunjungi Posyandu setempat. Pemilihan
didasarkan pada profil sosial ekonomi desa, dengan fokus
pada ibu-ibu dari rumah tangga dengan akses terbatas ke
berbagai sumber makanan, yang meningkatkan risiko
terhambatnya pertumbuhan pada anak-anak. Pemilihan
ini memungkinkan penelitian untuk mengatasi tantangan
lokal terkait gizi dan tumbuh kembang anak. Sifat
partisipatif dari penelitian ini memastikan bahwa para
peserta terlibat langsung dalam perencanaan dan
implementasi  intervensi, sehingga meningkatkan
relevansi kontekstual dari temuan penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi sasaran untuk penelitian ini adalah ibu-
ibu balita yang tinggal di Desa Sei Nagalawan. Dari
populasi ini, 50 ibu dipilih secara acak untuk
berpartisipasi dalam tahap evaluasi dampak PAR. Selain
itu, sepuluh ibu yang menjadi Penggerak Organisasi
Kesejahteraan dan Pemberdayaan Keluarga (PKK) dan
kader kesehatan dilatih sebagai agen perubahan dalam
masyarakat. Strategi pengambilan sampel ini bertujuan
untuk menyediakan subkelompok yang representatif dari
desa, memastikan bahwa temuan dapat digeneralisasi ke
lingkungan pedesaan serupa yang menghadapi
tantangan gizi.

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan PAR digunakan
untuk memberdayakan ibu-ibu untuk memanfaatkan
makanan lokal guna mencegah stunting. Komponen
mendasar PAR adalah refleksi, yang terjadi dalam
beberapa tahap utama.

1. Refleksi Awal

Refleksi awal ini berfungsi sebagai langkah
pertama dalam PAR, yang bertujuan untuk menilai
kondisi dasar masyarakat dan tantangan yang
mereka hadapi. Identifikasi masalah dilakukan
melalui pengumpulan data awal menggunakan
metode observasi, wawancara, dan diskusi
kelompok terfokus dengan ibu-ibu balita dan kader
kesehatan masyarakat. Tahap ini mengidentifikasi
faktor-faktor ~yang  menyebabkan  stunting,
hambatan dalam penggunaan pangan lokal, serta
pengetahuan dan sikap ibu terhadap gizi anak, yang
diukur menggunakan kuesioner pra-tes.

2. Perencanaan Aksi

Setelah identifikasi masalah, tahap
selanjutnya melibatkan perancangan intervensi
melalui partisipasi masyarakat. Proses
perencanaan ini melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk kader kesehatan, ibu balita,
dan tenaga kesehatan untuk memastikan bahwa
intervensi tersebut relevan dan layak dilakukan.
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Rencana aksi tersebut terdiri dari pelatihan kader
kesehatan dan ibu-ibu PKK sebagai agen
perubahan, dengan fokus pada keberlanjutan
dengan melibatkan tokoh masyarakat setempat.
Selain itu, kader dan ibu PKK memberikan sesi
edukasi tentang pemanfaatan ikan lokal sebagai
sumber protein. Tahap ini juga mencakup
pengembangan media edukasi dan strategi
komunikasi yang efektif untuk meningkatkan
kesadaran dan mempromosikan praktik gizi yang
lebih baik.

Implementasi Aksi

Intervensi dilaksanakan dengan melibatkan
kader dan ibu PKK sebagai agen perubahan berbasis
masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi
pelatihan tentang manfaat pangan lokal,
demonstrasi memasak langsung dengan menu
bergizi berbahan dasar ikan lokal, dan diskusi
edukasi tentang pentingnya protein hewani dalam
mencegah stunting (Tabel 1). Selain itu, kader PKK
dan ibu-ibu melakukan sosialisasi gizi melalui
penyuluhan di Posyandu dan kegiatan keagamaan
seperti "perwiritan" untuk memperkuat praktik
pola makan sehat. Pendekatan edukasi nonformal,
termasuk komunikasi interpersonal, juga dilakukan
untuk meningkatkan keterlibatan dan
menyebarluaskan pengetahuan. Sasaran kegiatan
ini adalah ibu-ibu yang memiliki bayi/balita di Desa
Sei Nagalawan. Metode kegiatan meliputi ceramah,
tanya jawab. Mitra menjadi agen perubahan gizi
bayi/balita untuk mencegah atau mengatasi
stunting. Sosialisasi stunting dilakukan oleh mitra
dengan metode penyuluhan di Posyandu dan
komunikasi interpersonal (peer educator) dengan
ibu-ibu balita. Intervensi berupa edukasi gizi
tentang pemanfaatan ikan campur yang dilakukan
secara formal dan informal ini dilakukan selama
dua bulan.

Refleksi Ulang

Pascaintervensi, proses refleksi ulang
dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas tindakan
yang telah dilaksanakan satu bulan setelah semua
kegiatan selesai. Evaluasi ini membandingkan data
sebelum dan sesudah intervensi dengan
menggunakan kuesioner. Tujuan refleksi ulang
adalah untuk mengukur dampak intervensi
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu
terhadap gizi anak, sekaligus mengidentifikasi
tantangan potensial yang dihadapi selama
pelaksanaan program.

Revisi dan Peningkatan Tindakan

Berdasarkan temuan refleksi ulang, revisi
dan peningkatan yang diperlukan dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas program. Jika hambatan
implementasi  dapat  diidentifikasi,  strategi
alternatif dapat dirumuskan untuk mengatasi
tantangan ini. Peningkatan program dapat
mencakup penyempurnaan metode pendidikan,
penguatan keterampilan komunikasi kader, dan
penguatan sistem dukungan masyarakat untuk
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pada akhirnya berkontribusi pada upaya
berkelanjutan untuk mencegah stunting melalui
intervensi gizi yang digerakkan secara lokal.

Hari

Bahan

Pertama (1)
- Memahami Stunting

Edukasi Gizi untuk Mencegah dan Mengatasi Stunting

- Target yang Berisiko Terhambatnya Pertumbuhan
- Pentingnya Mencegah dan Mengatasi Stunting

- Cara Mencegah Stunting
- Cara Mengatasi Stunting

- Cegah stunting dengan makanan lokal
- Cegah Stunting dengan Protein Hewani
Tinjauan Pendidikan Gizi untuk Mencegah dan Mengatasi Stunting. Cara Mencegah dan

Mengatasi Stunting
Kedua (2)

Pelatihan Pengolahan dan Pembuatan Menu lkan Campur sebagai Makanan Tambahan bagi

Bayi/Balita yang Sedang Sembuh dari Risiko Stunting dan Gangguan Pertumbuhan
- Penjelasan singkat tentangpemberian makanan tambahan

- Cara Menyusun Menu

- Cara Membuat Menu lkan Campur
- Modifikasi Resep lkan Campur sebagai Pemulihan PMT

Ketiga (3)

Agen Perubahan untuk Pencegahan dan Penanggulangan Stunting

- Memahami Agen Perubahan dalam Pencegahan dan Pengendalian Stunting
- Tugas dan tanggung jawab agen perubahan dalam pencegahan dan pengendalian

stunting

- Pembahasan rencana kerja agen perubahan pencegahan dan penanggulangan
stunting dengan menggunakan campuran bahan pakan ikan lokal
Mentoring (praktik promosi gizi untuk mencegah dan mengatasi stunting bagi target)

Instrumen Penelitian

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
terstruktur  yang dikembangkan untuk  menilai
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan terkait gizi balita.
Kuesioner divalidasi oleh panel ahli gizi dan kesehatan
masyarakat untuk memastikan kejelasan dan relevansi.
Lembar observasi digunakan selama fase intervensi untuk
memantau keterlibatan peserta dan kepatuhan terhadap
protokol pelatihan.

Pemrosesan dan Analisis Data

Data diproses dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 25.0. Uji-t berpasangan
digunakan untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan
dan sikap sebelum dan sesudah intervensi, dengan
signifikansi statistik ditetapkan pada p-value<0,05.
Analisis difokuskan pada perbandingan data pra dan
pascaintervensi untuk menentukan efektivitas intervensi
gizi berbasis pemberdayaan dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu terkait gizi balita.

Analisis data mengikuti pendekatan sistematis
untuk memastikan interpretasi yang komprehensif.
Statistik deskriptif digunakan untuk meringkas informasi
demografis, dan statistik inferensial digunakan untuk
menilai dampak intervensi. Temuan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan pemahaman
dan memberikan representasi visual yang jelas tentang
perubahan pengetahuan dan sikap. Selain itu, data
kualitatif dari lembar observasi dianalisis secara tematis
untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama vyang
memengaruhi keterlibatan dan keberhasilan peserta
dalam mengadopsi praktik diet baru.

Pertimbangan Etis

Persetujuan yang diberikan secara tertulis
diperoleh dari semua peserta sebelum pengumpulan
data, dan para peneliti menjelaskan tujuan, prosedur,
dan protokol kerahasiaan penelitian. Peserta diberitahu
tentang hak mereka untuk mengundurkan diri kapan saja
tanpa penalti. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi
Etik Medis Poltekkes Kemenkes Medan, Indonesia
(nomor persetujuan 01.25614/KEPK/POLTEKKES
KEMENKES MEDAN 2024 pada tanggal 19 April 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
PKK dan Kader Sebagai Agen Perubahan

Upaya pencegahan stunting di Desa Sei
Nagalawan, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang
Bedagai telah berhasil. Pemberdayaan ibu balita untuk
mencegah stunting dilakukan dengan memberikan
promosi gizi balita kepada mitra yang telah dilatih sebagai
agen perubahan. Ibu memegang peranan penting dalam
perkembangan masalah gizi pada anak. Pengetahuan dan
sikap ibu yang memiliki bayi/balita mempengaruhi ibu
dalam memberikan menu kepada balita setiap harinya.

Pemberdayaan ibu merupakan faktor kunci
dalam pencegahan dan penanggulangan stunting pada
bayi dan balita. Pemberdayaan ibu dapat mempengaruhi
semua faktor yang terkait dengan masalah gizi pada mitra
pemberdayaan. Perempuan yang berdaya memiliki
kemampuan untuk mengendalikan pengambilan
keputusan dalam berbagai aspek kehidupan, meliputi
dimensi sosial budaya, keluarga, dan gizi bayi/balita.
Mereka dapat secara mandiri mengambil keputusan
terkait kesehatan anak-anaknyal7-19,
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Ibu yang berdaya mengendalikan pengetahuan
dan keuangannya. Dengan demikian, mereka dapat
mengubah komposisi pembelian konsumsi rumah tangga,
meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga, serta
meningkatkan keberagaman pola makan dan status gizi
anak-anaknya3. Pemberdayaan ibu merupakan
pendorong utama tercapainya tujuan kesehatan dan
perbaikan gizi bayi dan balita. Pemberdayaan ibu
memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian
stunting. Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian
serupa?o-22,

Agen perubahan gizi prakonsepsi (agent of
change) mengacu pada konsep yang diambil dari Piagam
Ottawa (World Health Organization, 1986) yang
menekankan pada penguatan potensi masyarakat
sehingga dapat menjadi senjata dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi masyarakat?324. Penguatan
aksi masyarakat mengacu pada sumber daya masyarakat
yang memberikan dukungan sosial dan swadaya kepada
masyarakat (yaitu masyarakat membantu dirinya sendiri).
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Penguatan aksi masyarakat juga berupaya
mengembangkan  sistem yang fleksibel untuk
memperkuat partisipasi ibu dalam pemberdayaan
melalui promosi gizi. Penggunaan konsep ini dalam
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berpotensi
menjadikan program pengabdian kepada masyarakat ini
berkelanjutan, yang pada gilirannya terus menjadikan
desa ini sebagai mitra berkelanjutan dalam pencegahan
stunting?®. Sasaran pelatihan ini adalah Ibu-ibu PKK dan
kader dengan karakteristik seperti pada Tabel 2. Dari
Tabel 2 terlihat bahwa meskipun secara umum lbu-ibu
PKK dan kader memiliki masa bakti lebih dari lima tahun
(60%), namun ibu-ibu tersebut belum pernah
mendapatkan pelatihan tentang stunting sebelumnya
dan belum pernah mendapatkan pelatihan tentang
metode promosi kesehatan (100%). Seluruh ibu-ibu PKK
dan kader yang dilatih menjadi agen perubahan adalah
ibu rumah tangga sehingga tidak mengganggu
pekerjaannya.

Tabel 2. Karakteristik Peserta Pelatihan Agen Perubahan di Desa Sei Nagalawan Tahun 2024

Karakteristik Mitra Jumlah (n) Persentase (%)

Usia

32-39 Tahun 4 40

41-51 Tahun 4 40

54-57 Tahun 2 20
Bekerja

Tidak Bekerja (Ibu Rumah Tangga) 10 100
Pendidikan

Sekolah Dasar-Sekolah Menengah Pertama 5 50

Sekolah Menengah Atas 4 40

Universitas (Sarjana) 1 10
Tugas

Kader Kesehatan 5 50

Ibu sebagai penggerak PKK (Kesejahteraan Keluarga) 5 50
Durasi Penugasan

12 tahun 4 40

>5 Tahun 6 60
Sejarah Pelatihan Stunting

Sekali 4 40

Tidak pernah 6 60
Sejarah Pendidikan dan Pelatihan Gizi

Sekali

Tidak pernah 10 100

Untuk menilai keberhasilan pelatihan, sebelum
dan sesudah pelatihan dilakukan pre-test/ dan post-test
untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap peserta
pelatihan agen perubahan gizi prakonsepsi, dengan
menggunakan kuesioner. Untuk memantau keberhasilan
pelatihan, tim pengabdian menggunakan lembar
observasi peserta pelatihan yang diisi setiap hari selama
pelatihan. Peserta pelatihan dinyatakan lulus apabila
memiliki nilai kuesioner >80, dan lembar observasi harian

peserta pelatihan berada pada kategori baik. Sebelum
melaksanakan pelatihan, agen perubahan terlebih
dahulu dilakukan pre-test kemudian pelatihan. Setelah
selesai pelatihan, agen perubahan pencegahan dan
penanggulangan stunting melakukan post-test
pengetahuan dan sikap. Pengaruh pelatihan agen
perubahan pencegahan dan penanggulangan stunting
terhadap rata-rata pengetahuan dan sikap mitra
ditunjukkan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3. Distribusi rata-rata pengetahuan dan sikap peserta pelatihan agen perubahan pencegahan dan penanggulangan

stunting sebelum dan sesudah pelatihan.

Variabel Rata-Rata + SD Perubahan Rata-Rata + SD p-value*
Pengetahuan
Sebelum 14,70+3,09
! ! -14,90+2,81 0,001
Setelah 29,60+0,97 ! ! !

Sikap
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Variabel Rata-Rata + SD Perubahan Rata-Rata + SD p-value*
Sebelum 11,50%3,06
- +
Setelah 19,30+1,52 7,80£3,79 0,001

* Perbedaan dalam kelompok (sebelum dan sesudah) ditentukan dengan menggunakan uji t berpasangan, signifikansi 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah dilakukan
pelatihan agen perubahan pencegahan dan pengendalian
stunting selama tiga hari, terjadi peningkatan skor rata-
rata pengetahuan sebesar 14,90 dan seluruh peserta
pelatihan berada pada kategori pengetahuan baik
tentang stunting dan bahan pangan ikan campur lokal
untuk mencegah stunting. Mengenai sikap juga terjadi
peningkatan nilai rata-rata sikap (7,80) dan seluruh
peserta pelatihan memiliki sikap baik. Hasil uji statistik
menggunakan uji t berpasangan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan dan sikap
peserta pelatihan agen perubahan tentang pencegahan
dan pengendalian stunting sebelum dan sesudah
pelatihan (p-value<0,05).

Promosi Gizi Balita oleh Agen Perubahan dengan
Metode Komunikasi Interpersonal

Agen perubahan menurut para ahli: Menurut
Soerjono Soekanto, pihak yang menghendaki perubahan
disebut Agen Perubahan; yaitu, orang atau sekelompok
orang yang dipercaya sebagai pemimpin dari satu atau
beberapa lembaga sosial. Dalam rumusan Havelock
tahun 1973, agen perubahan adalah orang yang
membantu melaksanakan perubahan sosial atau inovasi
yang direncanakan. Menurut Robbins dan Coulter, agen
perubahan adalah orang vyang berperan sebagai
katalisator dan mengelola perubahan vyang terjadi.
Menurut Griffin dan Pareek, definisi yang lebih luas
adalah orang profesional yang tugasnya membantu
masyarakat atau kelompok merencanakan
pengembangan atau membentuk kembali tujuan,
memfokuskan pada masalah, mencari kemungkinan
solusi, mengorganisasikan bantuan, merencanakan
tindakan yang ditujukan untuk memperbaiki situasi,
mengatasi kesulitan, dan mengevaluasi hasil upaya yang
direncanakan. Dapat disimpulkan bahwa agen perubahan
adalah individu atau tim yang bekerja bersama-sama
untuk memengaruhi masyarakat atau sasaran lainnya,
baik internal maupun eksternal, untuk melakukan
perubahan seperti yang diharapkan?326, Fungsi Agen
Perubahan atau agent of change adalah sebagai
katalisator ~ (penghubung),  vyaitu = menggerakkan
masyarakat untuk melakukan perubahan; sebagai
pemberi solusi (providing a solution), yaitu memberikan
solusi untuk menyelesaikan suatu masalah yang terjadi
sebagai penolong proses (assisting), yaitu sebagai figur
yang membantu dalam proses perubahan; dan sebagai
penghubung sumber daya (sources), yaitu sebagai
penghubung dengan sumber daya yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi2°.

Setiap agen perubahan gizi melakukan edukasi
gizi informal dalam bentuk komunikasi interpersonal,

seperti dengan tetangga atau sesama ibu-ibu ketika
sedang berbelanja di warung. Masing-masing agen
tersebut juga memanfaatkan adat desa dengan duduk
dan bercerita di depan rumah untuk memberikan
promosi gizi. Untuk melakukan promosi gizi balita guna
mencegah stunting, masing-masing agen diberikan media
promosi gizi yaitu leaflet dan video animasi. Upaya
monitoring terhadap pelaksanaan intervensi yang telah
dilakukan oleh masing-masing agen yaitu setiap agen
membuat catatan pelaksanaan intervensi atau lookbook
setiap akan melakukan intervensi untuk selanjutnya
didiskusikan dengan tim dan peneliti. Namun dalam
praktiknya, masing-masing agen yang melakukan edukasi
gizi berdiskusi langsung dengan peneliti melalui WA
mengenai apa saja yang akan dan telah dilakukan. Proses
diskusi dan umpan balik atas apa yang telah dilakukan
juga berlangsung secara personal melalui WA.

Penyuluhan dilakukan di Pondok Desa Sei
Nagalawan. Setelah selesai Posyandu di kantor desa, ibu-
ibu balita dikumpulkan di pondok desa Sei Nagawalan.
lbu-ibu balita yang menjadi sasaran penyuluhan berasal
dari 3 Posyadu di Desa Sei Nagawalan. Penyuluhan
dilakukan dengan menggunakan agen perubahan.
Tempat dan sarana prasarana penyuluhan disiapkan
dengan menggunakan agen perubahan. Mereka yang
memberikan materi penyuluhan juga merupakan agen
perubahan. Penyuluhan dilakukan satu kali dan sebelum
kegiatan promosi gizi oleh agen, dan dilakukan
pengumpulan data pre-testl mengenai pengetahuan dan
sikap ibu balita.

Hasil Refleksi dari Proses PAR

Hasil refleksi menunjukkan bahwa pasca
intervensi dilakukan proses refleksi terstruktur untuk
mengoptimalkan efektivitas tindakan yang dilaksanakan.
Evaluasi ini membandingkan data pra dan
pascaintervensi menggunakan penilaian kuesioner
dengan karakteristik responden, dan hasil refleksi
disajikan dalam Tabel 4 dan 5. Penggunaan makanan
lokal diterima dengan baik, sebagaimana dibuktikan oleh
peningkatan  pengetahuan dan sikap terhadap
pengolahan bahan makanan lokal, khususnya ikan,
menjadi berbagai makanan balita yang bergizi dan
kontemporer. Program ini juga menawarkan peluang
berkelanjutan dengan memberdayakan kader kesehatan,
dan ibu-ibu yang menggerakkan organisasi PKK sebagai
agen perubahan diakui sebagai pemimpin lokal dan
berasal dari masyarakat setempat. Peran mereka sangat
penting dalam memperkuat modifikasi perilaku yang
berkelanjutan dan menyoroti pentingnya dinamika
pemberdayaan dalam memastikan dampak jangka
panjang dari program ini.

Tabel 4. Karakteristik Responden dalam Evaluasi Dampak Pemberdayaan Ibu Balita (Refleksi PAR) di Desa Sei Nagalawan Tahun

2024

Variabel

Jumlah (n) Persentase (%)

Karakteristik lbu
Usia lbu
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Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
20-30 Tahun 29 58
31-43 Tahun 21 42
Pekerjaan lbu
Tidak Bekerja (lbu Rumah Tangga) 50 100
Pendidikan lbu
Sekolah Dasar-Sekolah Menengah Pertama 9 18
Sekolah Menengah Atas 41 82
Karakteristik Ayah
Usia Ayah
21-30 Tahun 16 32
31-40 Tahun 23 46
41-62 Tahun 11 22
Pekerjaan Ayah
Petani 7 14
Buruh/Sopir 4 8
Nelayan 22 44
Pengusaha 9 18
Mengacak-acak 8 16
Jumlah Anak
1-2 20 40
3-5 30 60
Usia Anak (Bulan)
6 2 4
7-12 21 42
13-24 10 20
25-48 13 26
Dari hasil pengukuran pengetahuan dan sikap, menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata

terlihat adanya peningkatan rata-rata pengetahuan dan
sikap sebelum dan sesudah promosi gizi. Hasil uji statistik
dengan menggunakan statistik uji t berpasangan

pengetahuan dan sikap ibu yang memiliki bayi/balita
sebelum dan sesudah diberikan promosi gizi oleh agen
perubahan (p-value<0,05).

Tabel 5. Rata-rata distribusi pengetahuan dan sikap ibu yang mempunyai bayi/balita sebelum dan sesudah promosi gizi

(n=50)
Variabel Rata-Rata * SD Perubahan Rata-Rata * SD p-value*
Pengetahuan
Sebelum 13,53+ 3,94
- +
Setelah 28,18+3,14 14,6443,79 0,001
Sikap
Sebelum 12,0443,57
O -6,8013,11 1
Setelah 18,84+2,56 6,8043, 0,00

* Perbedaan dalam kelompok (sebelum dan sesudah) ditentukan dengan menggunakan uji t berpasangan signifikansi 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan sikap ibu terhadap gizi
balita setelah intervensi. lbu yang dilatih sebagai agen
perubahan serta mereka yang menerima pendidikan gizi
dari agen ini menunjukkan peningkatan yang nyata.
Temuan ini sejalan dengan Teori Difusi Inovasi Rogers
tahun 2003, yang menggarisbawahi pengetahuan sebagai
pendahulu  penting untuk perubahan perilaku.
Peningkatan pengetahuan dapat memberdayakan ibu
untuk membuat pilihan yang lebih tepat tentang gizi,
yang menunjukkan bahwa intervensi pendidikan ini
berpotensi untuk mendukung kebiasaan makan yang
lebih sehat pada anak-anak?7.28,

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menyoroti nilai intervensi kesehatan yang
digerakkan  oleh  masyarakat!®.  Penelitian ini
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
terhadap praktik diet dengan membekali ibu dengan
informasi gizi penting dan melibatkan mereka dalam

partisipasi aktif. Selain itu, peningkatan pengetahuan dan
sikap di antara ibu cenderung memengaruhi hasil
kesehatan jangka panjang, karena atribut ini telah
terbukti memengaruhi pilihan diet, dan akibatnya,
kesehatan anak-anak!32°, Dengan demikian, studi ini
memberikan wawasan yang bermakna mengenai strategi
kesehatan masyarakat dengan memperkuat pentingnya
menargetkan pengetahuan ibu sebagai mekanisme untuk
memerangi stunting di masyarakat yang kurang terlayani.

Intervensi tersebut menekankan penggunaan
ikan lokal sebagai sumber makanan padat nutrisi, yang
mendorong strategi praktis dan relevan secara budaya
untuk mengatasi kekurangan gizi. Pendekatan ini selaras
dengan temuan Naja et al. tahun 2016, yang menekankan
bahwa solusi nutrisi yang bersumber secara lokal
seringkali lebih berkelanjutan dan mudah diakses di
lingkungan pedesaan. lkan lokal tidak hanya
menyediakan protein dan nutrisi penting, tetapi juga
berfungsi sebagai alternatif yang terjangkau untuk
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makanan olahan komersial, yang seringkali tidak dapat
diakses di masyarakat berpenghasilan rendah. Dengan
menggabungkan sumber daya makanan yang tersedia
secara lokal, studi ini mengatasi kesenjangan kritis dalam
program nutrisi yang biasanya bergantung pada
suplemen impor atau mahal. Penggunaan bahan-bahan
lokal sejalan dengan praktik berkelanjutan dan dapat
diintegrasikan ke dalam program kesehatan masyarakat.
Pendekatan ini menyediakan model yang dapat
direplikasi yang dapat diadaptasi ke lingkungan yang
serupa, yang menggarisbawahi peran intervensi berbasis
sumber daya yang relevan secara budaya dalam
kesehatan masyarakat. Penggunaan ibu-ibu PKK dan
kader kesehatan sebagai agen perubahan dalam
penelitian ini terbukti efektif dalam menyebarluaskan
pendidikan gizi dan mempromosikan perilaku kesehatan
yang positif di dalam masyarakat. Sebagai anggota
masyarakat, agen-agen ini memiliki pengaruh sosial yang
unik yang telah terbukti memfasilitasi penerimaan dan
penerapan perilaku baru. Temuan-temuan ini
mendukung pentingnya memanfaatkan pemimpin
berbasis masyarakat dalam promosi kesehatan,
khususnya di daerah-daerah dengan layanan kesehatan
yang terbatas3°.

Model-model pemberdayaan masyarakat dalam
penelitian ini dipuji karena keberlanjutan dan
efektivitasnya dalam intervensi kesehatan31.32. Dengan
melatih anggota masyarakat sebagai agen perubahan,
intervensi ini tidak hanya memperluas jangkauan
pendidikan gizi, tetapi juga membangun kapasitas lokal
untuk mempertahankan praktik-praktik ini. Model ini
dapat menginspirasi inisiatif-inisiatif berbasis masyarakat
lebih lanjut yang melibatkan pemangku kepentingan lokal
sebagai advokat kesehatan, sehingga menciptakan
dampak jangka panjang pada hasil kesehatan
masyarakat.

Pemanfaatan Pangan Lokal untuk Mencegah Stunting
Konsep pemanfaatan pangan lokal menjadi tema
pengabdian kepada masyarakat. Ikan merupakan sumber
protein yang diperlukan untuk mencegah stunting.
Pengabdian masyarakat ini berlokasi di pesisir pantai,
yang mata pencaharian utama masyarakatnya adalah
menangkap ikan. Sebagai desa penghasil ikan, desa ini
memiliki potensi besar untuk mencegah stunting melalui
pemanfaatan pakan ikan lokal campuran.
Keanekaragaman (diversifikasi) konsumsi  pangan
menjadi salah satu pilar utama upaya penanggulangan
masalah pangan dan gizi. Pengembangan
keanekaragaman konsumsi pangan tidak dapat
dilepaskan dari tingkat pengetahuan tentang pangan dan
gizi28-30, Keterbatasan pengetahuan dan informasi
tentang pangan lokal menyebabkan masyarakat kurang

peduli terhadap keberadaan sumber pangan lokal di desa.

Penguatan pemahaman masyarakat dan transformasi
pengetahuan menjadi pintu masuk untuk menumbuhkan
kesadaran, minat, dan perilaku masyarakat dalam
mengembangkan dan memanfaatkan sumber pangan
lokal. Pemanfaatan lahan pekarangan melalui program
terpadu  akan  membantu  masyarakat  untuk
mengembangkan sumber pangan lokal?®. Dengan
mempertimbangkan kondisi dan peluang diversifikasi
konsumsi pangan, maka pola konsumsi pangan yang lebih
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variatif dapat diubah dengan mempertimbangkan
ketersediaan pangan lokal, pengetahuan, dan daya beli
masyarakat.

Implikasi Penelitian dari Hasil Refleksi PAR

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan sikap ibu balita yang
signifikan terhadap pemanfaatan pangan lokal untuk
mencegah stunting. Berdasarkan wawancara dan survei,
sebagian besar peserta melaporkan adanya peningkatan
pemahaman tentang pentingnya protein hewani bagi
pertumbuhan anak. Keterbatasan pengetahuan tentang
gizi ikan lokal dan variasi penyajian menu berbasis
pangan lokal semakin meningkat setelah adanya tindakan
yang dilakukan oleh kader dan ibu-ibu PKK sebagai agen
perubahan. Komunikasi yang terjalin di masyarakat
melalui komunikasi interpersonal memberikan
penguatan  kepada ibu-ibu, yang sebelumnya
permasalahan gizi anak merupakan permasalahan ibu
yang dianggap sebagai kegagalan mereka. Namun,
dengan adanya tindakan tersebut, ibu-ibu merasa kuat
dengan adanya sharing dengan agen perubahan dan ibu-
ibu lainnya.

Selain itu, kader yang telah dilatih sebagai agen

perubahan menunjukkan peningkatan kapasitas dalam
memberikan edukasi gizi kepada masyarakat. Hal ini
dapat diamati dengan semakin seringnya melakukan
komunikasi interpersonal. Hal ini juga menunjukkan
bahwa keberlanjutan program sangat bergantung pada
dukungan masyarakat dan ketersediaan bahan pangan
lokal yang mudah diakses oleh masyarakat. Dengan
menerapkan tahapan refleksi dalam PAR ini, para ibu
dapat diberdayakan untuk menggunakan pangan lokal
guna mencegah stunting secara lebih efektif, partisipatif,
dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa proses refleksi dalam PAR dapat meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, dan praktik gizi ibu balita, yang
pada akhirnya berkontribusi pada upaya pencegahan
stunting yang lebih komprehensif.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang berharga bagi
intervensi kesehatan masyarakat yang bertujuan untuk
mencegah stunting melalui pemberdayaan ibu dan
pemanfaatan pangan lokal. Penelitian ini menyoroti
potensi intervensi  berbasis masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan ibu dan praktik diet, yang
mengarah pada perbaikan gizi anak. Keterlibatan kader
PKK dan ibu sebagai agen perubahan menumbuhkan
kepemilikan ~ masyarakat, yang penting  bagi
keberlanjutan program gizi. Para pembuat kebijakan dan
pemangku kepentingan harus mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan pendekatan partisipatif ke dalam
strategi kesehatan masyarakat yang lebih luas untuk
mengatasi kekurangan gizi di tingkat akar rumput.

Penelitian ini menyajikan pendekatan baru yang
berfokus pada proses refleksi dalam kerangka PAR. Tidak
seperti intervensi  konvensional, penelitian ini
menekankan pembelajaran iteratif dan strategi adaptif
yang muncul dari refleksi yang digerakkan oleh
masyarakat. Integrasi unik pangan lokal sebagai
intervensi gizi utama memberikan model inovatif untuk
memanfaatkan sumber daya lokal guna memerangi
stunting. Studi ini memiliki keterbatasan, yaitu hasil studi
hanya memberikan gambaran umum tentang efektivitas
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refleksi dalam memberdayakan ibu, yaitu mengevaluasi
perubahan pengetahuan dan sikap ibu dalam jangka
pendek setelah intervensi, tetapi tidak mengevaluasi
dampak jangka panjang dari intervensi yang dilakukan.
Belum ada tindak lanjut jangka panjang untuk
menentukan apakah ada pengaruh nyata pada status gizi
anak dalam mencegah stunting. Studi mendatang harus
mengeksplorasi dampak jangka panjang dari program
pemberdayaan ibu partisipatif terhadap hasil gizi anak.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memeriksa
skalabilitas model ini dalam berbagai latar sosial budaya
dan menilai peran teknologi digital dalam meningkatkan
pendidikan ibu dan penyebaran pengetahuan.

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa penerapan PAR
dengan fokus pada refleksi kritis secara signifikan
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap
pemanfaatan pangan lokal berbasis ikan campur untuk
mencegah stunting. Temuan ini menegaskan bahwa
refleksi pada PAR memainkan peran penting dalam
memperkuat efektivitas program pemberdayaan. Selain
itu, keterlibatan kader kesehatan dan ibu-ibu PKK sebagai
agen perubahan menjadi faktor kunci dalam memperkuat
modifikasi perilaku berkelanjutan. Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa intervensi berbasis masyarakat
dengan pendekatan reflektif dapat meningkatkan
penerimaan dan keterlibatan masyarakat dalam program
pencegahan stunting. Oleh karena itu, praktik transmisi
reflektif dalam program pemberdayaan gizi diperlukan
agar lebih adaptif, relevan secara kontekstual, dan
berkelanjutan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi efektivitas model ini dalam berbagai
konteks sosial budaya dan menilai dampak jangka
panjangnya terhadap peningkatan status gizi anak.
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